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Abstract

This study aims to analyze the effect of economic growth, population growth, and education level on
open unemployment in Jambi Province. The data used is Jambi Province data for the period 2000 —
2016. The data is sourced from the BPS Jambi Province. The analytical tool used is multiple
regression. The study's results found that population growth and education level significantly affected
open unemployment in Jambi Province. Conversely, economic growth has no significant effect on
open unemployment in Jambi Province.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk,
dan tingkat pendidikan terhadap pengangguran terbuka di Provinsi Jambi. Data yang digunakan
adalah data Provinsi Jambi periode 2000 — 2016. Data bersumber dari BPS Provinsi Jambi. Alat
analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitian menemukan bahwa pertumbuhan
penduduk dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pengangguran terbuka di Provinsi
Jambi. Sebaliknya pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengangguran
terbuka di Provinsi Jambi.

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, pendidikan, pertumbuhan penduduk, pengangguran terbuka

Pendahuluan

Pengangguran adalah persoalan kompleks dengan berbagai faktor yang saling terkait.
Pengangguran yang tinggi jika tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan berbagai
kerawanan sosial dan ekonomi. Oleh karenanya, penting untuk memperhatikan besaran dan
kecenderungan angka pengangguran di suatu wilayah/daerah.

Tingkat pengangguran di Provinsi Jambi dalam beberapa tahun terakhir berfluktuasi
akan tetapi memiliki kecenderungan menurun. Rata-rata tingkat pengangguran terbuka di
Provinsi Jambi selama periode 2000 — 2016 adalah 5,76 persen. Tingkat pengangguran
terbuka pada Ttahun 2011 sebesar 4.19 persen, meningkat menjadi 5.35 persen pada Tahun
2014 dan pada Tahun 2016 tingkat mengalami menurun menjadi 4.17 persen (Badan Pusat
Statistik, 2017).

Banyak faktor yang mempengaruhi pengangguran di suatu daerah. Salah satu faktor
yang utama adalah terkait dengan kondisi perekonomian dan pertumbuhan ekonomi suatu
daerah. Terkait dengan pertumbuhan ekonomi, rata-rata pertumbuhan ekonomi selama
periode 2000 — 2016 sebesar 6,02 persen. Dapat dikemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi
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di Provinsi Jambi dalam beberapa tahun terakhir cenderung mengalami penurunan.
Pertumbuhan ekonomi pada Tahun 2011 sebesar 8.54 persen, turun menjadi 7.18 persen pada
Tahun 2014 dan kembali mengalami penurunan pada Tahun 2016 (Badan Pusat Statistik,
2017).

Faktor lain yang mempengaruhi tingkat pengangguran adalah pertumbuhan penduduk.
Pertambahan jumlah penduduk akan menambah jumlah angkatan kerja. Ketika angkatan
kerja bertambah, dan tidak diiringi dengan penambahan kesempatan kerja dalam jumlah yang
sama, maka akan meningkatkan jumlah pengangguran. Rata-rata pertumbuhan penduduk
Provinsi Jambi selama periode 2000 — 2016 adalah 2,23 persen pertahun (Badan Pusat
Statistik, 2017).

Selain faktor kuantitas (jumlah penduduk), kualitas penduduk juga mempengaruhi
tingkat pengangguran. Salah satu ukuran dari kualitas penduduk/sumber daya manusia,
adalah pendidikan. Dalam konteks pendidikan, yang diukur dari rata-rata lama sekolah,
menunjukkan telah terjadi peningkatan pendidikan di Provinsi Jambi. Rata-rata lama sekolah
di Provinsi Jambi pada Tahun 2011 adalah 7,48 tahun meninkat menjadi 7,92 tahun pada
Tahun 2014 dan menjadi 8,07 tahun pada Tahun 2016. (Badan Pusat Statistik, 2017).

Mengacu pada fakta-fakta tersebut, yaitu adanya penurunan pertumbuhan ekonomi,
pertumbuhan penduduk relatif tinggi serta meningkatnya pendidikan, maka penting untuk
dikaji dampak faktor-faktor tersebut terhadap pengangguran terbuka di Provinsi Jambi.

Metode
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder pada tingkat Provinsi Jambi
selama periode 2000 — 2016. Data bersumber dari BPS Provinsi Jambi. Data dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut:

PT = Bo+ B1PE + PP+ B3 TP+ e (1)
Dimana:

PT : Pengangguran Terbuka (Persen)

Bo : Konstanta

e : Standar Error

B1.. Ps3 . Koefisien regresi

PE : Pertumbuhan Ekonomi (Persen)

PP : Pertumbuhan penduduk (Persen)

TP : Tingkat Pendidikan (Tahun)

Hasil dan Pembahasan

Model Pengangguran Terbuka
Estimasi model pengaruh pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk, dan tingkat
pendidikan terhadap pengangguran terbuka di Provinsi Jambi diberikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persamaan Model Regresi Linier Berganda

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 242.4616  55.57589  4.362711 0.0008
PE 0.133938  0.301235  0.444630 0.6639
LOG(PP) -18.57713  4.287242  -4.333119 0.0008
TP 5.128986 1.391435  3.686113 0.0027
R-squared 0.616150 Mean dependent var 5.762941
Adjusted R-squared 0.527570 S.D. dependent var 1.981738
S.E. of regression 1.362119 Akaike info criterion 3.658284
Sum squared resid 24.11979 Schwarz criterion 3.854335
Log likelihood -27.09542 Hannan-Quinn criter. 3.677772
F-statistic 6.955810 Durbin-Watson stat 2.075085
Prob(F-statistic) 0.004917
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Uji asumsi klasik

Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi kolinearitas antar variabel
bebas. Jika terjadi kolinearitas yang tinggi antar variabel bebas, maka model menjadi tidak
sahih sebagai prediktor. Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilihat melalui korelasi
antar variabel independent, seperti diberikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

PE Log(PP) TP
PE 1.000000 0.229424 -0.039646
Log(PP) 0.229424 1.000000 0.228464
TP -0.039646 0.228464 1.000000

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa nilai korelasi antar variabel relatif rendah (< 0,5).
Oleh karenanya dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas yang serius dalam model.

Heteroskedasitas
Uji heteroskedasitas dalam penelitian ini menggunakan metode White. Hasil uji
heteroskedasitas diberikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Heteroskedasitas

F-statistic 2.697835 Prob. F(8,8) 0.0910
Obs*R-squared 12.40272 Prob. Chi-Square(8) 0.1341
Scaled explained SS 14.69798 Prob. Chi-Square(8) 0.0653

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan nilai Prob Ch-Square (Obs*Rsquared) sebesar 0,1341
> a = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terdapat heteroskedasitas dalam model.

Autokorelasi
Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Metode Bruesch-Godfrey (LM-
Test). Hasil pengujian diberikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Autokorelasi

F-statistic 0.586986 Prob. F(2,11) 0.5725
Obs*R-squared 1.639359 Prob. Chi-Square(2) 0.4406

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa Prob. Chi-Square sebesar 0,4406 > a = 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi dalam
model.

Uji Hipotesis
Uji F Statistik

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan nilai F hitung sebesar 6.955810 dengan Prob. =
0,0049 < a. = 0,01. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultanpertumbuhan
ekonomi, pertumbuhan penduduk, dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
pengangguran terbuka di Provinsi Jambi.

Selanjutnya nilai R? yang diperoleh adalah sebesar 0.616150. Ini berarti bahwa tinggi
rendahnya tingkat pengangguran terbuka, 61.61 persen dijelaskan oleh pertumbuhan
ekonomi, pertumbuhan penduduk, dan tingkat pendidikan. Sisanya 38.39 persen di jelaskan
faktor lain diluar model.
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Uji t

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa dari tiga variabel bebas yang diajukan dalam
model, dua variabel yaitu pertumbuhan penduduk dan tingkat pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka (dengan probabilita < o = 0,01).
Sebaliknya pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh yang signifikan (probabilita =
0,6639 > o= 0,1)

Interpretasi Hasil

Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran terbuka

Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengangguran terbuka
di Provinsi Jambi. Tidak signifikannya pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
pengangguran terbuka, sesuai dengan temuan Zulfa (2016), Putri (2017) Johan dkk (2016),
Sari (2010), Astuti dkk (2019), Palindangan & Bakar (2021). Namun demikian, temuan ini
berbeda dengan temuan Basten dkk (2021), Radila dkk (2021) yang menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran.

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Provinsi Jambi belum mampu mengurangi
tingkat pengangguran. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadi di
Provinsi Jambi belum mampu memperluas kesempatan kerja dalam jumlah yang cukup untuk
menyerap kelebihan penawaran tenaga kerja.

Pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pengangguran terbuka

Pertumbuhan penduduk berpengaruh signifikan terhadap pengangguran terbuka di
Provinsi Jambi. Signifikannya pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pengangguran
terbuka ini sejalan dengan Jhingan (2000) yang menyatakan bahwa pertambahan penduduk
akan meningkatkan jumlah angkatan kerja. Menurut Jhingan, ketika penduduk bertambah,
akan meningkatkan angkatan kerja dan hal tersebut akan meningkatkan pengangguran jika
tidak diikuti dengan pertambahan kesempatan kerja yang setara. Dengan kata lain,
pertambahan kesempatan kerja di Provinsi Jambi yang berdampak terhadap peningkatan
angkatan kerja ternyata tidak mampu diimbangi dengan penambahan kesempatan kerja.
Temuan ini juga sejalan dengan temuan Gideon (2017), Astuti dkk (2019) yang menunjukkan
adanya pengaruh penduduk terhadap pengangguran.

Pengaruh tingkat pendidikan terhadap pengangguran terbuka

Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pengangguran terbuka di
Provinsi Jambi. Temuan ini tidak sejalan dengan Sumarsono (2009) yang menyatakan
semakin tinggi pendidikan akan berdampak peningkatan kualitas SDM dan pada tahap
selanjutnya akan mengurangi pengangguran. Dengan kata lain, peningkatan pendidikan akan
mengurangi pengangguran. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan temuan penelitian
Daryono dkk. (2005) dan Suhendra & Wicaksono (2016), Radila dkk (2021) yang
menemukan ada pengaruh yang signifikan pendidikan terhadap pengangguran.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Rata-rata pengangguran terbuka di Provinsi Jambi selama periode 2000 — 2016 adalah
sebesar 5,76 persen. Terkait dengan hal tersebut, selama periode yang sama, rata-rata
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi sebesar 6.02 persen pertumbuhan ekonomi, rata-rata
pertumbuhan penduduk sebesar 2.23 persen, rata-rata pendidikan (lama sekolah) adalah 7,55
tahun.

Berdasarkan model yang diuji menunjukkan bahwa secara parsial, pertumbuhan
penduduk dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pengangguran terbuka di
Provinsi Jambi. Sebaliknya pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
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Saran

Dalam rangka menurunkan tingkat pengangguran, diperlukan kebijakan pengarahan
investasi pada sektor-sektor dengan penyerapan tenaga kerja yang luas. Selain itu, juga
diperlukan perluasan pelatihan-pelatinan kewirausahaan pada angkatan kerja khususnya
angkatan kerja yang baru menamatkan pendidikan, sehingga mampu menciptakan lapangan
kerja sendiri.
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